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ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of the RIMBA learning model in 

mathematics teaching, as an alternative approach to address students' weak 

mastery of mathematical concepts and creative thinking skills. This low achievement 

is strongly suspected to be rooted in the use of repetitive teaching methods that lack 

the incentive to stimulate creativity. The study took place over four face-to-face 

sessions in fifth-grade students at SDN Pemurus Dalam 2 Banjarmasin, using a 

combined approach that combines qualitative and quantitative elements. The data 

obtained showed a significant increase in student participation, from 38% in the 

initial session to 94% in the final session. A similar upward trend was also reflected 

in learning outcomes, which jumped from 13% to 81%. These findings demonstrate 

that the RIMBA model has a positive impact on learning quality and is worthy of 

consideration as an innovative strategy in education. 
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ABSTRAK 

Studi ini dimaksudkan untuk menelaah efektivitas penerapan model pembelajaran 

RIMBA dalam ranah pengajaran Matematika, sebagai salah satu pendekatan 

alternatif guna mengatasi lemahnya penguasaan konsep matematis dan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Rendahnya pencapaian tersebut diduga kuat 

berakar dari penggunaan metode pengajaran yang repetitif dan minim daya 

rangsang terhadap kreativitas. Penelitian berlangsung selama empat sesi tatap 

muka di kelas V SDN Pemurus Dalam 2 Banjarmasin, dengan menggunakan 

pendekatan gabungan yang memadukan elemen kualitatif dan kuantitatif. Data 

yang diperoleh memperlihatkan adanya peningkatan mencolok dalam partisipasi 

siswa, dari 38% pada sesi awal menjadi 94% pada sesi akhir. Tren peningkatan 

serupa tercermin pula dalam hasil belajar, yang melonjak dari 13% ke 81%. Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa model RIMBA memberikan dampak positif 

terhadap mutu pembelajaran dan patut dipertimbangkan sebagai strategi inovatif 

dalam dunia pendidikan. 

 

Kata Kunci: Model Rimba, Aktivitas Siswa, Hasil belajar Siswa 
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A. Pendahuluan (12 pt dan Bold) 

Sebagai suatu rumpun ilmu, 

matematika menduduki posisi vital 

dalam menunjang kompleksitas 

interaksi dan dinamika kehidupan 

manusia di berbagai ranah. 

Pembelajaran matematika melatih 

individu dalam menyelesaikan 

berbagai persoalan yang 

berhubungan dengan konsep-konsep 

matematis yang ditemui dalam 

kehidupan sehari-hari (Prastitasari 

dkk., 2023 ; Afriani & Prastitasari, 

2023 ; Nurhidayah & Prastitasari, 

2024 ; Wardani & Prastitasari, 2024 ; 

Wangi et al., 2024). Matematika 

berperan sebagai sarana untuk 

berpikir, berkomunikasi, serta 

menyelesaikan berbagai persoalan. 

Melalui pembelajaran matematika, 

siswa dapat mengembangkan 

kemampuan bernalar, berpikir logis, 

berpikir kreatif, serta keterampilan 

dalam memecahkan masalah dan 

kemampuan matematis lainnya (Ryan 

& Bowman, 2022 ; Afridha et al., 

2022).  

Menurut Ryan & Bowman, 

(2022) ; Ziqrina & Maimunah, (2024) ; 

Khulsum & Prastitasari, (2023) proses 

pembelajaran matematika melibatkan 

interaksi antara berbagai komponen 

pendidikan dengan tujuan mengasah 

kemampuan berpikir siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan. Dalam 

proses ini, siswa diajak untuk 

membangun pemahaman mereka 

sendiri terhadap konsep-konsep 

matematika. Pada jenjang sekolah 

dasar, pembelajaran matematika 

memegang peranan penting karena 

menjadi fondasi bagi keberhasilan 

siswa dalam menempuh 

pembelajaran matematika di tingkat 

yang lebih lanjut (Norhidayah & 

Prastitasari, 2024 ; Asshadiqy & 

Prastitasari, 2024 ; Wati & Prastitasari, 

2023 ; Prastitasari dskk., 2022). 

Dengan demikian, pembelajaran 

matematika yang optimal tidak hanya 

berfokus pada penguasaan teori dan 

rumus semata, tetapi juga harus 

menumbuhkan kemampuan berpikir 

kreatif, pemahaman mendalam 

terhadap konsep-konsep matematika, 

serta keterampilan dalam 

memecahkan masalah. Hal ini 

bertujuan agar siswa mampu 

memahami dan mengaplikasikan 

matematika dalam situasi kehidupan 

sehari-hari secara lebih efektif. 

Hal ini sejalan dengan ketentuan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 mengenai Standar 
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Nasional Pendidikan, yang 

menyebutkan bahwa dalam kondisi 

ideal pembelajaran matematika 

mencakup pemahaman konsep, 

keterkaitan antar konsep, kemampuan 

menerapkan, bernalar, memecahkan 

masalah, menyampaikan ide, serta 

menumbuhkan sikap menghargai 

peran matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam proses 

pembelajaran, keterlibatan aktif siswa 

sangat penting. Mereka tidak hanya 

cukup menjadi pendengar pasif atau 

sekadar mencatat, tetapi juga perlu 

berpartisipasi secara langsung 

dengan memberikan tanggapan 

selama kegiatan belajar. Keterlibatan 

aktif semacam ini berperan besar 

dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa. 

 Partisipasi nyata dari siswa 

dalam dinamika pembelajaran 

merupakan elemen krusial yang 

memberi andil besar terhadap 

tercapainya tujuan instruksional. 

Dalam proses pembelajaran, siswa 

tidak seharusnya sekadar menjadi 

penampung pasif yang hanya 

menyerap informasi dan menyalin apa 

yang disampaikan oleh guru, tanpa 

terlibat secara aktif dalam dinamika 

pembelajaran itu sendiri. Mereka perlu 

dilibatkan secara langsung dalam 

berbagai aktivitas pembelajaran yang 

menuntut partisipasi aktif. Hal ini 

dapat diwujudkan melalui keterlibatan 

mereka dalam berdiskusi, 

mengajukan pertanyaan, memberikan 

pendapat, serta merespons 

pertanyaan atau stimulus yang 

diberikan oleh guru. Setiap proses 

pembelajaran harus menunjukkan 

orang-orang yang sedang belajar atau 

siswa (Nuryasintia & Wibowo, 2019). 

Hal ini sejalan dengan yang 

disebutkan oleh Munandar, (2019) 

bahwa keterlibatan menyeluruh dari 

tiap siswa dalam dinamika 

pembelajaran berpotensi 

menumbuhkan atmosfer yang inklusif 

dan egaliter, di mana tiap individu 

memperoleh ruang untuk 

menyuarakan pemikirannya serta 

menjalin pertukaran pengalaman 

belajar secara timbal balik. 

 Menurut Hermaliza et. al., 

(2019)  proses pembelajaran tidak 

melulu harus dilakukan di dalam ruang 

kelas, melainkan dapat juga 

dilaksanakan di luar kelas. Dengan 

memanfaatkan lingkungan sekitar dan 

melibatkan siswa dalam kegiatan 

observasi langsung, pengalaman 

belajar menjadi lebih menyeluruh dan 

bermakna. Ini menegaskan bahwa 

kegiatan belajar tidak hanya terbatas 
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pada suasana kelas formal saja. 

Pernyataan ini sejalan dengan apa 

yang diungkapkan oleh Sakinah, 

(2020) bahwa segala bentuk aktivitas 

belajar yang dilalui oleh siswa, baik 

dalam ruang kelas maupun di 

lingkungan sekitarnya, sejatinya 

menjadi wahana sentral untuk 

memupuk, menajamkan, dan 

menumbuhkembangkan kapasitas 

pribadi yang mereka miliki. Semakin 

tinggi tingkat partisipasi siswa dalam 

proses belajar, semakin besar pula 

kontribusinya terhadap peningkatan 

hasil belajar yang dicapai. 

 Walaupun pembelajaran telah 

dirancang dengan kondisi yang ideal, 

pelaksanaannya di kelas V SDN 

Pemurus Dalam 2 Banjarmasin masih 

menemui sejumlah kendala. Dalam 

proses belajar, tampak bahwa 

mayoritas siswa belum menunjukkan 

keterlibatan yang aktif. Mereka lebih 

sering hanya menyimak penjelasan 

dari guru tanpa terlibat secara 

langsung dalam diskusi atau kegiatan 

eksploratif terhadap materi. Situasi ini 

berdampak pada rendahnya tingkat 

aktivitas siswa serta pencapaian hasil 

belajar mereka. 

 Untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran, peneliti 

menawarkan sebuah alternatif solusi 

berupa penerapan model 

pembelajaran yang bersifat inovatif, 

kreatif, dan disesuaikan dengan 

karakteristik serta kebutuhan siswa. 

Model pembelajaran yang dirancang 

tidak hanya bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas proses 

belajar-mengajar, tetapi juga 

diharapkan mampu menumbuhkan 

motivasi belajar, memperkuat 

pemahaman konsep, serta 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam setiap tahapan pembelajaran 

(Prastitasari et al., 2022 ; Hatimah & 

Prastitasari, 2023 ; Rahman & Agusta, 

2023 ; Sitompul & Pratiwi, 2024 ; 

Syarifah & Hidayat, 2023 ; Nahdia & 

Agusta, 2024 ; Prihandoko et al., 

2023). Pengelolaan kelas juga penting 

dalam aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran agar hasil 

belajar siswa yang ingin dicapai dapat 

meningkat dengan baik (Pratiwi et al., 

2021 ; Aslamiah et al., 2022). Model 

RIMBA adalah gabungan inovatif dari 

tiga pendekatan pembelajaran yang 

saling melengkapi, yaitu Problem 

Based Learning (PBL), Team Games 

Tournament (TGT), dan Numbered 

Heads Together (NHT). 

 Problem Based Learning (PBL) 

PBL merupakan model pembelajaran 
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yang berfokus pada memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk 

mengorganisasi, meneliti, dan 

memecahkan masalah kehidupan 

yang kompleks (Apriyani & Agusta, 

2025 ; Setyo dkk., 2020 ; Andira Putri 

& Maimunah, 2024 ; Wahyudha & 

Maimunah, 2024). Team Games 

Tournament (TGT) merupakan salah 

satu bentuk pembelajaran kooperatif 

yang mendorong keterlibatan aktif 

semua siswa tanpa membedakan 

peran atau status. Dalam model ini, 

siswa juga berperan sebagai tutor 

bagi teman sebayanya serta 

dilengkapi dengan unsur permainan 

dan pemberian penguatan 

(reinforcement) untuk meningkatkan 

motivasi belajar (Apriyani & Agusta, 

2025 ; Wahyudha & Maimunah, 2024). 

Model pembelajaran NHT dilakukan 

dengan memberi nomor pada setiap 

siswa dalam kelompok. NHT 

memperkuat interaksi, meningkatkan 

kepercayaan diri, dan memastikan 

seluruh siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran (Cardona & Maimunah, 

2022). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dirancang secara berurutan dan 

diaplikasikan dalam empat siklus 

pembelajaran. Subjek penelitian terdiri 

dari 16 siswa kelas V di SDN Pemurus 

Dalam 2 Banjarmasin. Informasi 

dikumpulkan melalui dua jenis data: 

data bersifat deskriptif yang dihimpun 

lewat pengamatan langsung terhadap 

proses pembelajaran, serta data 

numerik yang diperoleh dari 

pelaksanaan evaluasi berbentuk tes. 

Pemilihan metode ini bertujuan untuk 

mengungkap secara komprehensif 

dinamika kegiatan belajar-mengajar 

sekaligus menelusuri capaian hasil 

belajar siswa selama intervensi 

dilakukan. 

 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan 

penguasaan konsep matematika serta 

mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Keberhasilan 

dari tindakan yang dilakukan 

dievaluasi berdasarkan indikator 

capaian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Tindakan dianggap 

berhasil apabila minimal 75% siswa 

secara klasikal mencapai kategori 

“Hampir Seluruh Siswa Sangat Aktif” 

dalam aktivitas siswa, dan 75% siswa 

masuk dalam kategori “Hampir 

Seluruh Siswa Tuntas” pada hasil 

belajar siswa. Dengan adanya tolok 
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ukur ini, peneliti dapat menilai tingkat 

keberhasilan strategi pembelajaran 

yang telah diterapkan selama proses 

penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Data hasil penelitian yang 

dikumpulkan selama empat kali 

pertemuan memperlihatkan adanya 

perkembangan pada pemahaman 

konsep matematis serta kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Setiap sesi 

menunjukkan adanya kemajuan, yang 

dipengaruhi oleh pandangan positif 

guru terhadap proses pembelajaran, 

sehingga berkontribusi pada 

peningkatan mutu pengajaran. 

Tabel 1 Hasil Penelitian 4 Pertemuan 

 PT 1 PT 2 PT 3 PT 4 

Aktivitas 
Siswa 

38% 69% 81% 94% 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

13% 19% 75% 81% 

 

Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan, terlihat adanya 

peningkatan aktivitas siswa di setiap 

pertemuan. Pada pertemuan awal, 

hanya 38% siswa yang menunjukkan 

keaktifan, yang tergolong dalam 

kategori “Sebagian Kecil Siswa Aktif”. 

Rendahnya capaian ini disebabkan 

karena sebagian besar siswa masih 

ribut saat pembelajaran. Maka dari itu, 

aspek yang perlu ditingkatkan seperti 

tidak ribut dan bersiap untuk belajar, 

berkonsentrasi dan fokus, 

menyampaikan hasil sesuai dengan 

durasi yang diberikan, mampu 

memberikan tanggapan yang sesuai 

dengan topik yang diberikan, 

mencatat hal-hal yang dianggap 

penting, memastikan bahwa poin yang 

diberikan sesuai, menerima hasil 

dengan sikap positif, semakin percaya 

diri dan bertanya mengenai hal yang 

belum mereka pahami. Pada 

pertemuan kedua, terjadi peningkatan 

menjadi 69%, meskipun masih dalam 

kategori yang sama. Meskipun 

beberapa indikator mulai 

menunjukkan hasil yang baik, capaian 

tersebut belum sesuai harapan, 

sehingga diperlukan tindak lanjut. 

 Pada pertemuan ketiga, terjadi 

lonjakan signifikan hingga 81%, yang 

secara klasikal sudah memenuhi 

kriteria keberhasilan minimal 75%, 

meskipun masih dalam kategori 

“Sebagian Besar Siswa Aktif”. 

Pertemuan keempat menunjukkan 

peningkatan lebih lanjut hingga 
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mencapai 94%, masuk dalam kategori 

“Hampir Seluruh Siswa Aktif”, dengan 

sebagian besar indikator sudah 

mencapai skor tertinggi. 

 Hal serupa juga terjadi pada 

hasil belajar siswa, yang mengalami 

perkembangan di setiap sesi 

pembelajaran. Di pertemuan pertama 

mencapai 13%, termasuk kategori 

“Belum Tuntas”. Capaian rendah ini 

dikarenakan pada saat guru 

menjelaskan materi siswa kurang 

menyimak apa yang disampaikan 

sehingga siswa memiliki banyak 

kesalahan pada jawaban yang 

diberikan dan tidak lengkap. 

Pertemuan kedua memperlihatkan 

peningkatan hingga 69%, meskipun 

secara keseluruhan masih belum 

optimal. 

 Pada pertemuan ketiga, 

aktivitas siswa meningkat secara 

signifikan menjadi 81% dan telah 

memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal. Namun, masih ada indikator 

yang belum mencapai nilai maksimal 

sehingga perlu pembinaan lebih 

lanjut. Pertemuan keempat mencatat 

pencapaian sebesar 81%, dengan 

semua aspek aktivitas siswa 

menunjukkan hasil terbaik dan masuk 

dalam kategori “Hampir Seluruh Siswa 

Tuntas”. 

 Peningkatan ini dicapai karena 

konsistensi guru dalam mendorong 

siswa mengembangkan seluruh aspek 

aktivitas yang ditargetkan, sehingga 

mereka berhasil mencapai kriteria 

keberhasilan dengan hasil yang 

memuaskan. 

 Merujuk pada paparan data 

sebelumnya, dapat ditarik benang 

merah bahwa penggunaan 

pendekatan pembelajaran RIMBA 

dalam ranah Matematika berhasil 

menembus batas indikator yang telah 

dirancang sebagai tolok ukur 

keberhasilan. Cerminan dari hasil 

tersebut tampak pada keterlibatan 

aktif mayoritas siswa dalam setiap 

tahapan proses pembelajaran, serta 

keberhasilan hampir seluruhnya 

dalam menuntaskan capaian belajar. 

Fakta ini memperlihatkan adanya 

lonjakan signifikan baik dalam 

intensitas keaktifan maupun kualitas 

capaian hasil belajar siswa selama 

proses berlangsung secara terstruktur 

dan efektif. 

 Siswa melaksanakan instruksi 

dari guru untuk membentuk kelompok. 

Melalui diskusi dalam kelompok, 

siswa terdorong untuk lebih 

termotivasi dalam mengidentifikasi 

dan menyelesaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan konsep yang 
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sedang dipelajari, sehingga hal ini 

dapat meningkatkan antusiasme 

mereka dalam belajar (Khulsum & 

Prastitasari, 2023). Aktivitas siswa 

dalam kelompok diberi nomor kepala. 

Pembelajaran ini dirancang untuk 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

serta memfasilitasi mereka agar dapat 

berinteraksi dengan sesama teman. 

Selain itu, pembelajaran ini juga 

menumbuhkan keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat 

kepada orang lain (Kholis., 2023). 

 Siswa melakukan kegiatan 

mengidentifikasi masalah dengan 

memanfaatkan Lembar Kerja 

Kelompok (LKK) dan mengikuti 

petunjuk dari guru dalam proses 

penyelesaiannya. Aktivitas ini 

bertujuan untuk membantu siswa 

memahami latar belakang 

permasalahan, mengarahkan 

perhatian mereka pada pokok 

persoalan, serta membentuk 

pemahaman dasar yang dibutuhkan 

sebelum memasuki tahap pemecahan 

masalah. Dengan bimbingan guru dan 

bantuan LKK, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan sistematis dalam 

mencari solusi. Tahap ini juga 

bertujuan mengevaluasi kemampuan 

dan pemahaman siswa (Azizah & 

Prastitasari, 2024). 

 Keterlibatan siswa dalam 

mengikuti instruksi guru terjadi saat 

mereka berada dalam kelompok 

turnamen. Fokus utama dari 

keterlibatan ini adalah untuk 

menjalankan arahan guru dalam 

pelaksanaan model pembelajaran 

Teams Games Tournament (TGT) 

adalah untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif, 

menyenangkan, dan kompetitif secara 

sehat. Melalui format turnamen, siswa 

didorong untuk aktif berpartisipasi, 

meningkatkan motivasi belajar, serta 

mengembangkan keterampilan sosial 

seperti kerja sama tim dan komunikasi 

(Aguvia & Sayekti., 2024). 

 Aktivitas siswa yang nomornya 

dipanggil mengikuti arahan dari guru 

untuk mempresentasikan jawaban. 

Tujuan aktivitas siswa yang nomornya 

dipanggil untuk mengikuti arahan guru 

dan mempresentasikan jawaban 

adalah untuk melatih keberanian, 

tanggung jawab, dan kemampuan 

berbicara di depan umum, serta 

memastikan bahwa setiap siswa aktif 

terlibat dalam pembelajaran dan 

memahami materi yang telah 

dipelajari (Hatimah & Prastitasari, 

2023). 
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 Aktivitas siswa terlibat dalam 

mengambil kesimpulan. Tujuan dari 

aktivitas siswa terlibat dalam 

mengambil kesimpulan adalah untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dan 

reflektif, memperkuat pemahaman 

terhadap materi yang dipelajari, serta 

membantu mereka menghubungkan 

informasi yang telah diperoleh 

menjadi pemahaman yang utuh dan 

bermakna (Hayati & Prastitasari, 

2024). 

 Peningkatan aktivitas siswa 

dipengaruhi oleh terjalinnya hubungan 

yang baik antara guru dan siswa, 

sehingga guru dapat memilih model 

pembelajaran yang selaras dengan 

karakteristik serta kebutuhan siswa. 

Pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai sangat berkontribusi dalam 

mendorong keterlibatan aktif siswa 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Fitria & Sari, 

(2024) ; Ma’rifatun et al., (2023) ; 

Hidayat & Jannah, (2021) ; Apriyani & 

Agusta, (2025) ; Noorhapizah et al., 

(2022) ; Maulana et al., (2019) bahwa 

model pembelajaran yang berkaitan 

dengan penerapan strategi dan 

pendekatan perlu dirancang secara 

optimal guna mendukung 

keberlanjutan proses belajar serta 

meningkatkan kualitas dan 

pencapaian tujuan pendidikan. 

 Kenaikan tingkat keterlibatan 

siswa turut dipengaruhi oleh 

bimbingan maksimal yang diberikan 

oleh guru berdasarkan hasil evaluasi 

dari setiap pertemuan. Guru dituntut 

untuk membimbing siswa dalam 

membentuk pola perilaku yang positif, 

meningkatkan kualitas perilaku, serta 

menerapkan aturan sebagai sarana 

penegakan disiplin dalam kegiatan 

belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Judrah dkk., (2024) yang 

menyatakan bahwa selain 

menyampaikan pengetahuan, guru 

juga berperan sebagai pembimbing 

yang mendampingi siswa dalam 

membentuk moral, etika, serta 

menanamkan nilai-nilai keagamaan 

yang penting untuk membentuk 

pribadi sesuai harapan. 

 Penerapan model RIMBA yang 

mengintegrasikan pendekatan 

Problem Based Learning, Teams 

Games Tournament, dan Number 

Head Together dalam pembelajaran 

materi perkalian dan pembagian 

pecahan senilai serta pecahan 

campuran terbukti efektif dalam 

mendorong peningkatan partisipasi 

aktif siswa. Pembelajaran ini berfokus 

pada siswa, berlandaskan pada 
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pemecahan masalah, serta 

mendorong pemahaman konsep 

matematis, kemampuan 

memecahkan masalah, dan 

keterampilan berpikir kreatif. Selain 

itu, Melalui pendekatan ini, siswa 

didorong untuk membangun 

keterampilan kolaboratif saat 

beraktivitas dalam kelompok, terbuka 

terhadap berbagai sudut pandang, 

serta aktif mencari solusi, sehingga 

menciptakan suasana belajar yang 

lebih hidup dan interaktif. 

 Pernyataan tersebut selaras 

dengan pendapat Wati & Prastitasari, 

(2023) bahwa Problem Based 

Learning siswa dapat terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, baik 

saat bekerja sendiri maupun bersama 

kelompok, untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Melalui keterlibatan 

ini, mereka berkesempatan 

membangun pemahaman dengan 

mengeksplorasi berbagai alternatif 

solusi yang tersedia. Selanjutnya 

menurut pendapat Asniwati dkk., 

(2018) yang mengemukakan bahwa 

model Teams Games Tournament 

(TGT) mampu menjadi pendorong dan 

penguat bagi siswa terhadap materi 

yang disampaikan. Kegiatan 

pembelajaran yang dikemas dalam 

bentuk permainan melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk belajar dalam suasana yang 

lebih menyenangkan. Selain itu, 

model ini juga membantu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kemampuan bekerja sama, semangat 

berkompetisi secara positif, serta 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses belajar. Kemudian 

pendapat yang mengemukakan 

bahwa model Numbered Head 

Together salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam diskusi 

kelompok serta memastikan setiap 

anggota kelompok dapat memahami 

materi yang sedang dipelajari 

(Ananda & Agusta, 2023 ; Cardona & 

Maimunah, 2022 ; Kholis, 2023). 

 Hasil penelitian 

mengindikasikan bahwa penerapan 

model pembelajaran RIMBA telah 

berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. Model ini terbukti 

mampu meningkatkan keaktifan siswa 

selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

 Temuan dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa kualitas 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

peran strategis yang dimainkan oleh 
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guru. Keberadaan guru menjadi faktor 

penentu dalam tercapainya tujuan 

instruksional, sebagaimana 

tergambar dari sejauh mana siswa 

mampu menyerap dan menguasai 

pokok bahasan yang diajarkan. Peran 

ini secara tidak langsung turut 

mendorong peningkatan capaian 

akademik siswa secara keseluruhan. 

Dalam konteks sekolah, guru bukan 

hanya fasilitator, melainkan juga 

penggerak utama dinamika 

pembelajaran yang memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

keberhasilan proses belajar siswa 

(Fauzi & Mustika, 2022). 

 Hasil belajar menunjukkan 

adanya perkembangan kemampuan 

mental seseorang ke tingkat yang 

lebih tinggi setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Perkembangan ini 

terlihat dalam tiga ranah utama, yaitu 

kognitif yang berhubungan dengan 

penguasaan pengetahuan, afektif 

yang mencerminkan perubahan sikap, 

dan psikomotorik yang berkaitan 

dengan peningkatan keterampilan 

(Suwartiningsih, 2021). Tingkat 

pencapaian belajar mencerminkan 

sejauh mana siswa berhasil 

menginternalisasi materi selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung, 

yang ditandai oleh transformasi 

tertentu dalam pola sikap maupun 

tindak tanduk mereka. Pencapaian ini 

dipengaruhi oleh potensi individu 

siswa dan kualitas pembelajaran yang 

mereka terima (Wahyudi, 2023 ; 

Afridha et al., 2022 ; Norhidayah & 

Prastitasari, 2024). Hasil belajar siswa 

tercermin dari kemampuan mereka 

dalam menerapkan pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan yang 

diperoleh selama proses 

pembelajaran. Hasil ini memiliki peran 

yang signifikan dalam proses 

pembelajaran karena memberikan 

gambaran kepada guru mengenai 

tingkat pencapaian siswa terhadap 

tujuan yang telah dirumuskan, 

sekaligus menjadi acuan untuk 

mengevaluasi dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran di masa 

mendatang (Fatimatuzzahra & 

Hidayat, 2024). Pada riset ini, guru 

mengupayakan evaluasi capaian 

belajar siswa secara menyeluruh yang 

meliputi aspek penalaran, sikap, serta 

keterampilan motorik. Penilaian ini 

dilaksanakan secara 

berkesinambungan, dimulai dari awal 

interaksi pembelajaran, terus berlanjut 

sepanjang proses berlangsung, 

hingga mencapai fase akhir atau 

penutup kegiatan belajar. 
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 Peningkatan hasil belajar siswa 

sangat bergantung pada keterlibatan 

aktif guru dalam membina dan 

mengarahkan mereka untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Berdasarkan uraian 

sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran RIMBA dalam proses 

pembelajaran telah diterapkan 

dengan tepat. Model ini terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi siswa 

serta capaian hasil belajar mereka 

selama berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran. 

 

E. Kesimpulan 

Merujuk pada implementasi 

penelitian tindakan kelas yang 

dilakukan terhadap siswa kelas V di 

SDN Pemurus Dalam 2 Banjarmasin, 

tampak adanya lonjakan positif yang 

mencolok, baik dalam hal keterlibatan 

aktif siswa maupun capaian akademik 

mereka. Fenomena ini tergambar 

melalui antusiasme siswa yang 

meningkat secara nyata selama 

berlangsungnya pembelajaran 

berbasis model RIMBA. Penerapan 

model tersebut terbukti mampu 

membangun atmosfer kelas yang 

dinamis dan penuh interaksi, sehingga 

secara tidak langsung 

membangkitkan motivasi belajar 

siswa secara lebih mendalam. 
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